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ABSTRAK 

 PT. Kencana Inti Andalan adalah perusahaan distributor yang 

menawarkan bahan bangunan pintu PVC, Perusahaan selama ini hanya 

menggunakan cara konvesional dalam pengadaan bahan baku, metode 

yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Economic Order Quantity 

(EOQ) dan dari Period Order Quantity (POQ). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dengan menerapkan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) adalah sebesar  602,80 unit, dengan frekuensi 

pemesanan 10 kali, dan biaya persedaan sebesar 103.724.993,19362.dan  

Hasil dari metode Period Order Quantity (POQ) adalah 255,41 unit, 

dengan frekuensi pemesanan sebanyak 24 kali.  Hal ini menunjukan 

bahwa metode EOQ menghasilkan total biaya yang lebih rendah di 

bandingkan dengan metode POQ. 

ABSTRACT 

PT. Kencana Inti Andalan is a distributor company that offers 

PVC door building materials, the Company has only used conventional 

methods in the procurement of raw materials, the methods used in this 

study are Economic Order Quantity (EOQ) and Period Order Quantity 

(POQ). The results showed that by applying the Economic Order Quantity 

(EOQ) method was 602.80 units, with a frequency of ordering 10 times, 

and a relief cost of 103,724,993,19362 The result of the Period Order 

Quantity (POQ) method is 255.41 units, with a frequency of orders of 24 

times.  This shows that the EOQ method produces lower total costs 

compared to the POQ method 
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1. Pendahuluan 

Seiring berjalanya waktu, desain kontruksi 

bangunan seperti rumah tinggal  bangunan 

gedung berkembang dengan pesat, pintu yang 

merupakan kompenen dan struktur pelengkap 

tak luput dari inovasi desain, bentuk, dan 

manfaat yang di gunakan, material yang 

digunakan untuk kusen umumnya adalah kayu 

namun seiring berkembangnya teknologi di 

bidang material kontruksi di hasilkan beberapa 

alternatif untuk penggunaan material kusen 

seperti Polyvinyl Chloride (PVC) yang di 

gunakan pada umumnya untuk kamar mandi 

[1],[2],[3]. 

PT.Kencana Inti Andalan adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang  

distributor bangunan seperti pintu PVC, pipa 

PVC dan cat jotun, berlokasi di jalan riau 

ujung. Penelitian ini berfokus pada Pintu PVC 

saja. berdasarkan hasil dari wawancara  

perusahaan mengalami kekosongan stok atau 

kekurangan produk Pintu PVC untuk 

memenuhi permintaan pelanggan di periode 

2022, berikut ini tabel dari persedian dan 

permintaan pintu PVC tahun 2022. 

Tabel 1. Persedian Dan Permintaan Pintu PVC 

Tahun 2022 

NO Bulan Persediaan  Pemintaan 

1 Januari  500 483 

2 Februari  500 518 

3 Maret  500 524 

4 April 500 494 

5 Mei 500 523 

6 Juni 500 487 

7 Juli 500 533 

8 Agustus 500 490 

9 September 500 484 

10 Oktober 500 564 

11 November  500 490 

12 Desember 500 540 

Jumlah  6.000 6.130 

Berdasarkan tabel diatas  perusahaan 

mengalami kekurangan sebanyak 6 kali 

pada bulan Februari mengalami sebanyak 

18 unit,di bulan Maret mengalami 

kekurangan sebanyak 24 unit, di bulan Mei 

mengalami kekurang sebanyak 23 unit, di 

bulan Juli mengalami kekurangan 

sebanyak 33 unit, di bulan Oktober 

mengalami kekurangan sebanyak 64 unit, 

dan di bulan Desember mengalami 

kekurangan sebanyak 40 unit. Hal ini 

disebabkan oleh frekuensi permintaan yang 

tidak menentu dan waktu pembelian ulang 

pintu yang tidak ekonomis, yang membuat 

pelanggan harus menunggu atau terhambat 

untuk mendapatkan produk tersebut [4],[5]. 

Berdasarkan masalah tersebut maka PT. 

Kencana Inti Andalan perlu melakukan 

perencanan dan pengendalian persediaan bahan 

baku yang baik dengan memperhatikan 

kebutuhan dan keinginan konsumen [6]. Oleh 

karena itu harus ada perbandinagn penggunaan 

metode untuk melihat metode yang tepat bagi 

perusahaan berikut ini metode yang di gunakan  

yaitu Economic Order Quantity (EOQ) dan 

Period Orer Quantity (POQ). Metode EOQ 

membahas mengenai jumlah pembelian bahan 

baku yang dapat mencapai biaya persediaan 

yang paling minimal [7]. Metode POQ 

memahas untuk menekan efektifitas frekuensi 

pemesanan agar lebih terpola. Metode POQ 

meruakan pengembangan dari metode EOQ , 

yaitu dengan mentransformasi kuantitas 

pemesanan menjadi frekuensi pemesanan yang 

optimal [8],[9],[10] 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

menentukan jumlah pemesanan yang optimal 

yang akan meminimalkan total biaya 

persediaan termasuk biaya penyimpanan, biaya 

pemesanan dan biaya kekurangan persediaan, 

serta membantu perusahaan dalam mengelola 

persediaan dengan efesien. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder, data pimer erupakan data yang di 

peroleh dari sumber secara langsung melaui 

wawancara dan observasi dengan PT. Kencana 

Inti Andalan tetang biaya pembelian, biaya 

penyimpanan dab kebutuhan bahan baku [11]. 

Data sekunder pada penelitian ini berupa profil 

perusahaan, data penjulan, dan Lead Time. 

Penelitian ini di lakukan dari bulan Jauari  

2022 sampai Desember 2022 [12], [13], [14]. 
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Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam ini terdiri dari: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan 

data yang digunakan untuk memperoleh 

informasi langsung dari sumbernya untuk 

mengetahui tentang persediaan, Lead Time 

yang ada di perusahaan [15],[16]. 

b. Obsevasi  

Obsevasi merupakan metode penelitian 

yang mengamati secara langsung, obsevasi 

dilakukan dengan mengamati proses 

pemesanan, pengiriman, serta penyimpanan 

pintu PVC [17]. 

Pengolahan Data 

Berikut ini adalah tahapan penelitian yang 

dilakukan yaitu sebagai berikut. 

a. Perhitunagn EOQ 

Mengemukakan bahwa perhitungan 

pengendalian persediaan melalui metode EOQ 

dilakukan dengan adanya kebutuhan tetap 

untuk mengetahui kuantitas pemesanan 

ekonomis [18],[19]. Rumus yang di gunakan 

untuk menentukan  EOQ adaah sebagai 

berikut: 

EOQ = 
√2.D.S

H
 ………………………….(1) 

F = 
𝐷

𝑄
    ……………………………(2) 

TIC = ( 
𝐷

𝑄
 ) S + ( 

𝑄

2
 ) H  ………………(3) 

Keterangan : 

EOQ = Economic Oder Quantity 

D =jumlah kebutuhan barang (unit/tahun) 

Q = unit yang di pesan per order 

S = biaya pemesanan tiap kali pesan 

H = biaya penyimpanan per unit 

F = frekuensi pesanan 

TIC = Total Ivetory Cost 

 

 

 

 

 

 

b. Safety Stock  

Perhitungan persediaan Safey Sock 

dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya 

kehabisan persediaan sehinga proses produksi 

tidak terganggu [20]. Berikut adalah rumus 

dari Safety Stock adalah sebagai berikut  

SS = SD x Z  ……………………..(1) 

Keterangan : 

SS = Safety Stock 

SD = Standar Deviasi 

Z = Standar Normal 

 

c. Reorder Poin 

Titik pesan kembali (Reorder Poin) di 

lakukan ketika jumlah pesanan yang di miliki 

suudah mulai berkurang sehingga pemesanan 

harus di lakukan kembali oleh perusahaan 

untuk mengantisipasi terjadinya kehabisan 

persedian [21] Sebelum mencari ROP perlu 

menentukan tingkat pengunaan bahan baku 

perhari. Berikut adalah rumus yang diganakan 

: 

U = 
D

t
 = 

permintaan per periode 

waktu kerja setahun
 ………..(2) 

Rumus ROP 

ROP = U x L + SS ………………...(3) 

Keterangan : 

ROP = Titik pemesanan kembali  

U = Penggunaan bahan baku perhari 

L = Lead Time 

SS = Safety Stock  

 

d. Perhitungan POQ 

Perhitugan POQ mengambil dari dasar 

perhitungan pada metode pesanan ekonomis, 

nantinya akan di peroleh jumlah besarnya 

jumlah pemesanan yang di lakukan dan 

interval periode pemesanan. rumus yang di 

gunakan untuk menghitung metode POQ 

adalah sebagai berikut [22]. 

POQ = √
2.𝑆

𝐷.𝐻
  ……………………….(4) 

Q = 
𝐷

𝐹
       ……………………….(5) 

(POQ x S) + ((
𝑄

2
 + ss) x H) …………...(6) 

 



Satrio et all/ Matrik. Vol.XXIV, No.2 Maret 2024, Halaman 153-60 

156 

 Authors retain copyright and grant the journal right of first publication with the work simultaneously licensed under a Creative Commons 

Attribution 4.0 International License Program Studi Teknik Industri, Universitas Muhammadiyah Gresik, Jawa Timur, Indonesia 

Keterangan : 

POQ = Period Order Quantity 

D = jumlah kebutuhan barang 

(unit/tahun) 

S = biaya pemesanan tiap kali pesan 

H = h x c = biaya penyimpanan per unit 

F = jumlah pemesanan (kali/tahun) 

Q = rata rata pemesanan (hasil POQ) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

A. Pengumpulan Data 

PT. Kencana Inti Andalan perlu 

menerapkam pengendalian bahan baku yang 

baik dan otimal untuk mengatasi permasalan 

yang sedang terjadi dengan cara melakukan 

perhitungan dengan memerlukan data yang 

akurat. Adapun rincian data persediaan dan dat 

permintan ointu PVC yang di dapatkan pada 

saat wawanca dan observasi  dengan PT. 

Kencana Inti Andalan dapat di lihat pada tabel 

di bawah ini  

Tabel 2. Persedian Dan Permintaan (2022) 

No Bulan Persediaan  permintaan 

1 Januari  500 483 
2 Februari  500 518 
3 Maret  500 524 
4 April 500 494 
5 Mei 500 523 
6 Juni 500 487 
7 Juli 500 533 
8 Agustus 500 490 
9 September 500 484 

10 Oktober 500 564 
11 November  500 490 
12 desember 500 540 
Total pembelian  6.000 6.130 

Sumber : PT. Kencana inti andalan 

Berdasarkan tabel diatas bahwa total 

pembelian pada tahun 2022 yaitu sebanyak 

6.000 unit, dengan pemesanan rata rata 500 

unit per bulan. Dan permintaan pada tahun 

2022 yaitu sebanyak 6.130 unit dengn 

permintaan rata rta yaitu 510 unit perbulan. 

 

 

 

Tabel 3. Frekuensi Pemesanan (2022) 

Pemesanan Frekuensi Pemesanan 

1 bulan 1 kali 

1 tahun  12 kali 

Sumber : PT. Kencana inti andalan 

pada tebel 3 di ketahui bahwa pesanan yang 

di lakukan adalah 1 kli dalam sebulan dan 12 

kali dalam satu tahun. 

Tabel 4. Biaya Pemesanan (2022) 

Jenis biaya  Perbulan  Pertahun  

Biaya telepon  100.000 1.200.000 

Biaya 

pengiriman 

5.000.000 60.000.000 

Total  Rp.5.100.00 Rp. 61.200.000 

Sumber : PT. Kencana inti andalan 

Berdasarkan tabel 4 diatas di ketahui 

perusahaan mengeluarkan biaya pemesanan 

sebesar Rp. 5.100.000 dalam satu kali pesan 

Tabel 5. Biaya Penyimpanan (2022) 

Jenis Biaya Perbulan  Pertahun  

Biaya listrik  400.000 4.800.000 

Biaya gaji 15 

karyawan 

37.500.000 450.000.000 

Biaya Sewa 

Gudang  

50.000.000 600.000.000 

Total  Rp.87.900.000 Rp.1.054.800.000 

Sumber : PT. Kencana inti andalan 

Berdasarkan tabel 5 dapat di lihat bahwa 

biaya penyimpanan bahan baku tiap bulan 

mencapai Rp. 87.900.000. dan untuk biaya 

penyimpanan per unitnyaadalah sebagai 

berikut. 

H = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
   

H = 
1.054.800.000

6.130
 

H = 172.071 unit/tahun 

Maka biaya yang di keluarkan 

perusahaan untuk melakukan penyimpanan 

yaitu sebesar Rp. 172.071 / unit 
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Tabel 6. Lead Time 

Bulan Lead Time 

Januari  6 Hari 

Februari  6 Hari 

Maret  6 Hari 

April 6 Hari 

Mei 6 Hari 

Juni 6 Hari 

Juli 6 Hari 

Agustus 6 Hari 
September 6 Hari 

Oktober 6 Hari 

November  6 Hari 

Desember 6 Hari 

Sumber : PT. Kencana inti andalan 

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat di lihat 

bahwa Lead Time dalam melakukan 

pemesanan yaitu hai 6 hari, 

B. Pengolahan Data 

Hasil-hasil penelitian dan temuan harus bisa 

menjawab hipotesis penelitian di bagian 

pendahuluan. 

1. Perhitungan Economic Order Quantity 

(EOQ) 

Pembelian bahan baku berdasarkan 

rumus EOQ  

EOQ = 
√2.D.S

H
 

= 
√2 x 6.130 x 5.100.00

172.071 
 

 = 
√62.526.000.000

172.071 
 

=√363.371,14696173 

= 602,80 unit 

 

Menghitung frekuensi pemesnan EOQ 

EOQ = 
6.130

602,80 
 = 10,169 di bulatkan 

menjadi menjadi 10 kali pemesanan dlam 

setahun 

 

Menghitung biaya pemesanan EOQ 

biaya pemesaan= ( 
𝐷

𝑄
 ) S 

= ( 
6.130

602,80
 ) 5.100.000 

= 51.862.972,793629/ tahun 

  

Menghitung biaya penyimpanan EOQ 

Biaya penyimpanan = ( 
𝑄

2
 ) H 

= ( 
602,80

2
 ) 172.071 

   =51.862.199,4/tahun 

 

Menghitung  total biaya persediaan EOQ 

TIC = ( 
𝐷

𝑄
 ) S + ( 

𝑄

2
 ) H 

TIC = ( 
6.130

602,80
 ) 5.100.000+ ( 

602,80

2
 ) 

172.071 

TIC = 51.862.972,793629 + 51.862.199,4 

TIC = Rp. 103.724.993,19362 /tahun 

 

2. Perhitungan Safety Stock 

Menenetukan Standar Deviasi  

SD = √
√∑(𝑥−𝑥)

𝑛
 

SD = √
√∑(7.756)

12
 

SD = 25,42 

Menghitung Safety Stock 

SS = SD x Z 

 = 25,42 x 1,65 

 = 41,94 unit/Bulan 

3. Perhitungan Reorder Poin 

Menentukan penggunaan perhari 

U = 
D

t
 = 

permintaan per periode 

waktu kerja setahun
 

U = 
6.130

312
 

U = 19,64 unit   

Menghitung Reorder Poin 

ROP = U x L + SS 

ROP = 19,64 x 6 + 41,943 

ROP = 159,783 unit  

 

4. Perhitungan Period Order Quantity (POQ) 

Menghitung nilai POQ 

POQ = √
2.𝑆

𝐷.𝐻
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POQ = √
2 x 5.100.000 

19.64 x 172.071
 

POQ = √
10.200.000

3.379.474,44
  

POQ = √3,0182207858331 

POQ = 1,73 = 2 kali/bulan 

 

Menghitung Kuantitas POQ 

Q = 
𝐷

𝐹
 

Q = 
6.130

24
 

Q = 255,41 unit/pesan 

 

Menghitung  total biaya persediaan POQ 

TIC = (POQ x S) + ((
𝑄

2
 + ss) x H) 

TIC = (24 x 5.100.000) + ((
255,41

2
 + 41,94) 

x  172.071) 

TIC = 122.400.000 + 29.190.984,795 

TIC = Rp. 151.590.984,795 

 

5. Perbandingan antara metode EOQ dan POQ 

Berikut merupakan perbandingan hasil 

perhitungan yang di lakukan menggunakan 

metode EOQ dan POQ. 

Tabel 7. Perbandingan EOQ dan POQ 

No Keteran

gan 

EOQ POQ 

1 Rata rata 

pembelia

n 

602,80 unit 255,41 unit 

2 Frekuensi 

Pemesan

an 

10 kali 24 kali 

3 Total 

Iventory 

Cost 

Rp.103.724.

993,19362 

Rp.151.590.9

84,795 

Berdasarkan tabel perbandingan diatas 

dapat di lihat bahwa metode  Economic Order 

Quantity (EOQ)  lebih baik di bandingkan 

dengan metode Period Order Quantity  (POQ) 

dimana metode EOQ mengeluarkan biaya 

persediaan yang lebih rendah sebesar Rp. 

103.724.993,19362 di bandingkan dengan 

metode POQ yang mengeluarkan biaya sebesar 

Rp. 151.590.984,795  dan hasil  selisih biaya 

yang di keluarkan antara metode EOQ dan 

POQ adalah sebesar Rp.47.846.991,60138. 

Dengan begitu metode EOQ lebih baik di 

gunakan di bandingkan dengan metode POQ 

karena dari total biaya yag di keluarkan lebih 

rendah.  

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Pengendalian persediaan bahan baku pintu 

PVC denan metode EOQ melakukan 

pembelian optimal adalah sebanyak 602,80 

unit perbulan, dengan  frekuensi pemesanan 

sebanyak 8 kali dalam satu tahun, dengan 

biaya persedaan sebesar 

Rp.103.724.993,19362. Pengendalian 

persediaan bahan baku pintu PVC dengan 

metode POQ  frekuensi pembelian optimal 

pertahun adalah 24 kali , atau dalam satu bulan 

2 kali, dengan pembelian sebanyak 255,41 

unit/pesan, dengan biaya persediaan sebesar 

Rp. 151.590.984,795.dari penelitian tersebut. 

dapat di simpulkan bahwa metode EOQ 

lebih baik dan menghasilkan biaya yang 

lebih rendah dangan selisih biaya Rp. 

47.800.991,60138 antara EOQ dan POQ. 

dan mengetahui Safety Stock sebesar 41,94 

unit, dan Reorder Poin sebesar 

159,783unit. 

Sebaiknya perusahaan mengkaji ulang 

kebijakan pengadaan persediaan bahan 

bakunya, supaya meningkatkan keefesienan 

persediaan bahan baku pintu, disarankan 

mengadakan evaluasi dalam kebijakan 

pengadaan bahan baku dengan menggunakan 

metode EOQ dalam memesan bahan baku 

pintu bisa menghemat biaya persediaan. 
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